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ABSTRAK 

 

KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT DALAM MITIGASI BENCANA 

KEBAKARAN LAHAN GAMBUT DI KECAMATAN PEDAMARAN 

TIMUR KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 

 

OLEH 

DELA DWI PUTRI GUMAY 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya angka kebakaran lahan 

gambut di Kabupaten Ogan Komering Ilir terutama pada Kecamatan Pedamaran 

Timur. Kesiapsiagaan masyarakat dalam mitigasi bencana kebakaran lahan 

gambut harus dimiliki oleh masyarakat Kecamatan Pedamaran Timur. Tujuan 

penelitian  adalah untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam 

mitigasi bencana kebakaran lahan gambut. Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesiapsiagaan masyarakat 

Kecamatan Pedamaran Timur dalam menghadapi bencana kebakaran diketahui 

termasuk dalam kriteria “sangat siap” dengan nilai indeks 78%. Kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi bencana kebakaran disebabkan oleh faktor 

penghambat yaitu faktor internal seperti kurangnya tingkat pengetahuan 

masyarakat mengenai kerentanan fisik bencana kebakaran lahan gambut, 

kurangnya inisiatif warga untuk menyimpan nomor telepon darurat, masyarakat 

belum menyediakan kotak P3K, belum memiliki materi kesiapsiagaan serta belum 

memiliki tabungan khusus bencana dan faktor eksternal yaitu kurangnya pelatihan 

dan simulasi kesiapsiagaan bencana. 

 

Kata kunci: mitigasi, kesiapsiagaan, masyarakat, bencana kebakaran, lahan gambut 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

ABSTRACT 

COMMUNITY PREPAREDNESS IN PEATLAND FIRE DISASTER 

MITIGATION IN EAST PEDAMARAN DISTRICT OGAN KOMERING 

ILIR REGENCY 

 

BY  

DELA DWI PUTRI GUMAY 

This research is motivated by the high number of peatland fires in Ogan Komering 

Ilir Regency, especially in Pedamaran Timur District. Community preparedness in 

mitigating peatland fire disasters must be owned by the people of Pedamaran 

Timur District. The purpose of the study was to determine the level of community 

preparedness in mitigating peatland fire disasters. The study used quantitative 

methods. The results showed that the level of community preparedness in 

encounter fire disasters in Pedamaran Timur District was known to be included in 

the criteria of "very prepared" with an index value of 78%. Community 

preparedness in encounter fire disasters was influenced by inhibiting factors, 

namely internal factors such as the lack of community knowledge regarding the 

physical vulnerability of peatland fire disasters, the lack of community initiative 

to save emergency telephone numbers, the community not yet providing a first aid 

kit, not having preparedness materials and not having special disaster savings and 

external factors namely the lack of training and disaster preparedness simulations. 

Keywords: mitigation, preparedness, community, peatland fire disaster 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bencana merupakan suatu peristiwa yang dapat mengancam bahkan 

mengganggu kehidupan masyarakat yang diakibatkan oleh  beberapa baik 

faktor alam, faktor non alam maupun faktor manusia sehingga menimbulkan 

korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak 

psikologis (BPBD Kota Waringan, 2020).     

 

Gambar 1.1 Kebakaran lahan gambut Di Kecamatan Pedamaran Timur 2023 

Sumber: BPBD Ogan Komering Ilir  

 

Kebakaran hutan gambut merupakan suatu fenomena alam yang sering terjadi 

di Indonesia, bahwa faktor utama penyebab terjadinya kebakaran lahan adalah 

manusia hal ini berasal dari aktivitas pembukaan lahan yang dilakukan 

masyarakat untuk mengelola ladang pertanian demi memperbaiki tingkat 

ekonomi masyarakat itu sendiri. Faktor selanjutnya yang menjadi penyebab 

terjadinya kebakaran lahan gambut yaitu lahan gambut yang mudah terbakar 

pada musim kemarau cuaca akan menjadi sangat panas yang mengakibatkan 

lahan gambut yang terbentuk dari timbunan sisa-sisa pohon dan rerumputan 

cepat sekali mengering dan kehilangan kelembapan, sehingga mudah memicu  

api  yang menyebabkan kebakaran lahan gambut (Utomo dkk., 2022).



2 
 

 
 
 

 

Angka kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 

tercatat sebagai yang tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015 

dan 2019. Pada tahun 2015, sekitar 53,4% lahan gambut di Kabupaten OKI 

terbakar, dan peristiwa serupa kembali terjadi pada tahun 2019 dengan total 

41% lahan terdampak kebakaran (Nurhayati dkk., 2021). Berdasarkan sebaran 

kejadian kebakaran lahan, terdapat beberapa kecamatan di Kabupaten OKI 

yang mengalami kebakaran lahan gambut, lihat tabel 1.1. Kecamatan 

Pedamaran Timur dipilih sebagai lokasi penelitian karena wilayah ini 

mengalami kebakaran lahan gambut hampir setiap tahun. Selain itu, jaraknya 

relatif dekat dari pusat Kabupaten OKI, yakni sekitar 39 km atau ±30 menit 

perjalanan. Wilayah ini juga memiliki lahan gambut yang cukup luas, 

sebagian besar dimanfaatkan untuk perkebunan kelapa sawit, sehingga rentan 

terhadap ancaman kebakaran. 

Tabel 1.1. Sebaran Luas Kebakaran Lahan Gambut di Kabupaten Ogan                                                                                                                                                                        

Komering Ilir   

No Kecamatan Sebaran luas 

kebakaran Lahan 

Gambut 

Jumlah penduduk 

1. Sungai Menang 1,01 ha 34.868 

2. Tulung Selapan  181,426 ha 47.200 

3. Cengal 56,31 ha 37.263 

4. Pedamaran Timur  32,07 ha 22.038 

5. S.P Padang  6,23 ha 45.608 

6. Pampangan  14,94 ha 30.136 

7. Pangkalan Lampam 102,20 ha 27.661 

8. Air Sugihan 112,896 ha 36.251 

 Jumlah  507,032 281.025  

  Sumber: BPBD Kabupaten OKI, 2023  

Selain itu, ada beberapa kejadian kebakaran lahan gambut yang terjadi 

beberapa tahun terakhir di Kecamatan Pedamaran Timur yang dapat kita lihat 

pada tabel 1.2.  
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Tabel 1.2 Data Kejadian Kebakaran Lahan Gambut di Kecamatan Pedamaran 

Timur 

No Kelurahan / Desa Jumlah 

Kejadian pada 

tahun 2021 

Jumlah 

Kejadian pada 

tahun 2022 

Jumlah 

Kejadian 

pada tahun 

2023 

1. Mari Baya 1 - - 

2. Pulau 

Geronggongan 

3 2 2 

3. Gading Raja  - 1 1 

4. Sumber Hidup 1 2 2 

5. Panca Warna  2 4 3 

6. Tanjung Makmur 5 4 4 

7. Kayu Labu 4 6 6 

 Jumlah  16 19 18 

Sumber: BPBD Kabupaten OKI, 2023  

Berdasarkan data-data tentang kejadian kebakaran hutan dan lahan gambut di 

Kecamatan Pedamaran Timur, ada beberapa faktor penyebab kebakaran yang 

menunjukkan bahwa curah hujan yang kurang secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap munculnya hotspot pada lahan gambut karena rendahnya 

tingkat kelembapan memicu lahan menjadi mudah terbakar (Nurhayati dkk., 

2021). Musim kemarau ditambah dengan badai El Nino telah menyebabkan 

permukaan lahan gambut menjadi sangat kering. Adapun faktor yang berperan 

besar terhadap munculnya titik panas sebagai indikator terjadinya karhutla 

adalah pembukaan lahan yang dilakukan oleh perusahaan dan masyarakat 

dengan cara membakar atau dikenal dengan budaya sonor (Nurhayati dkk., 

2021). Cara ini dianggap jauh lebih murah dibandingkan dengan zero burning 

land clearing, sehingga larangan yang disertai sanksi yang dikeluarkan oleh 

pemerintah daerah nomor 8 tahun 2016 tentang pengendalian kebakaran hutan 

dan atau/lahan tetap tidak diindahkan.  

Banyaknya kejadian kebakaran lahan gambut ini memiliki dampak negatif bagi 

alam dan masyarakat Kecamatan Pedamaran Timur maupun masyarakat 

sekitarnya yaitu kabut asap dapat menyebabkan iritasi pada mata, hidung dan 

tenggorokan, reaksi alergi, peradangan, dan dapat memperburuk infeksi saluran 

pernapasan seperti penyakit asma dan penyakit paru kronis lain, seperti 

bronkitis kronik dan menyebabkan kemampuan kerja paru-paru berkurang serta 
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menyebabkan seseorang mudah lelah dan mengalami kesulitan bernapas, 

menyebabkan orang lanjut usia dan anak-anak yang memiliki daya tahan tubuh 

rendah akan lebih mudah mengalami gangguan kesehatan, dapat mengurangi 

kemampuan tubuh dalam mengatasi infeksi paru-paru dan saluran pernapasan, 

sehingga lebih mudah terjadi infeksi, dapat memperburuk penyakit pernapasan 

yang sudah ada, menyebabkan polusi pada air bersih, tanaman sayuran, buah 

buahan, dan makanan yang tidak ditutup, dapat memperburuk kondisi 

lingkungan sehingga Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) akan mudah 

terjadi (BPBD Riau, 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa aktivitas manusia 

memiliki peran signifikan terhadap terjadinya kebakaran hutan dan lahan 

gambut di wilayah tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Edwin, salah satu warga Desa Kayu 

Labu, diketahui bahwa rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

menjaga hutan dan lahan gambut menjadi salah satu penyebab utama terjadinya 

kebakaran di Kecamatan Pedamaran Timur. Warga di sekitar hutan dan lahan 

gambut kerap membuka lahan dengan cara membakar, namun tidak mengawasi 

api yang dinyalakan. Akibatnya, api dengan cepat merambat dan meluas, 

terlebih karena lahan gambut memiliki karakteristik yang sangat mudah 

terbakar. Selain faktor manusia, kebakaran juga dapat terjadi secara alami 

akibat kondisi lingkungan dan faktor alam yang mendukung penyebaran api. 

Pencegahan suatu kebakaran lahan gambut sangat tergantung pada kesiapan 

dan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat. Kesiapsiagaan dalam 

menghadapi ancaman bencana kebakaran lahan gambut menjadi prioritas 

utama dalam penanggulangannya. Hal ini juga disampaikan oleh Doni 

Monardo, Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pada 

tahun 2019. Kesiapsiagaan merupakan salah satu faktor penting bagi 

masyarakat dalam menghadapi bencana. Kesiapsiagaan penting dilakukan 

untuk mengurangi jumlah korban. Jumlah korban dapat diminimalisir dengan 

cara meningkatkan kesiapsiagaan dan kesadaran masyarakat. Masyarakat harus 

waspada terhadap ancaman dan potensi bencana di daerahnya serta perlu 
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mempelajari dan mempersiapkan diri jika suatu waktu terjadi bencana (BNPB 

Jakarta, 2019). 

Adapun mitigasi yang telah dilakukan oleh pemerintah yaitu dengan 

membangun menara pemantau kebakaran lahan gambut, memberi sosialisai 

kepada masyarakat tentang mitigasi kebakaran, membangun pos penjagaan, 

menyeber poster tentang larangan membakar lahan gambut, namun dengan 

adanya mitigasi yang telah dilakukan pemerintah masih tetap ada kebakaran 

lahan gambut setiap tahun. 

 

Gambar 1.2 Menara dan Pos Penjagaan Titik Kebakaran Lahan Gambut Di 
Desa Kayu Labu Kecamatan Pedamaran Timur 

Sumber: Dokumentasi Pra-Peneliian (16 Juli 2024) 
 

Oleh karena itu kesiapsiagaan dalam menghadapi ancaman bencana kebakaran 

lahan merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh masyarakat Kecamatan 

Pedamaran Timur secara umum. Mengingat wilayah Kecamatan Pedamaran 

Timur rawan terhadap bencana kebakaran lahan gambut. Terbentuknya 

masyarakat yang siap siaga tentu akan meminimalisir terjadinya bencana 

kebakaran lahan gambut. Keseriusan pemerintah untuk membentuk masyarakat 

yang siap siaga ditandai dengan penetapan tanggal 26 April sebagai Hari 

Kesiapsiagaan Bencana. Penetapan ini didasari oleh keluarnya Undang-undang 

Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana pada 26 April 2007. 

Langkah ini bertujuan untuk membudayakan latihan secara terpadu, terencana, 

dan berkesinambungan guna meningkatkan kesadaran, kewaspadaan, dan 
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kesiapsiagaan masyarakat menuju Indonesia Tangguh Bencana (BPBD 

Kabupaten Bogor, 2022). 

Selain itu pemerintah juga melakukan kebijakan dalam upaya menanggulangi 

kebakaran tersebut seperti melakukan patroli oleh pihak TNI maupun pihak 

kepolisian, memberi sanksi kepada masyarakat yang melanggar UU PPLH  

(perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup). Namun tentunya sangat 

sulit dilakukan secara signifikan karena kurangnya kesadaran dari masyarakat 

yang menyebabkan sering terjadinya kebakaran hutan dan lahan gambut. Oleh 

karena itu perlu adanya kerjasama yang dilakukan baik itu dari pemerintah 

maupun masyarakatnya agar hal demikian teratasi dan tidak terjadi lagi.  

 

1.2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai 

berikut: 

1. Adanya kebakaran lahan gambut di Indonesia. 

2. Banyaknya angka kebakaran lahan gambut di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

3. Banyaknya kebakaran lahan gambut di Kecamatan Pedamaran Timur. 

4. Kurangnya kesadaran masyarakat kesiapsiagaan dalam mitigasi kebakaran 

lahan gambut, terutama tentang praktik pembukaan lahan gambut dengan 

cara membakar. 

 

1.3. Batasan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah dapat diidentifikasi beberapa  batasan 

masalah yaitu: 

1. Banyaknya kebakaran lahan gambut di Kecamatan Pedamaran Timur. 

2. Kurangnya kesiapsiagaan masyarakat kesiapsiagaan dalam mitigasi 

kebakaran lahan gambut, terutama tentang praktik pembukaan lahan 

gambut dengan cara membakar. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan rumusan masalah 

secara umum dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam mitigasi kebakaran 

lahan gambut di Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan? 

 

1.5. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam mitigasi 

kebakaran lahan gambut di Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.6.Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan gambaran dan informasi tentang mitigasi 

kebakaran hutan atau lahan gambut terutama bagi masyarakat Desa Kayu 

Labu dan Desa Tanjung Makmur Di Kecamatan Pedamaran Timur yang 

paling banyak mengalami bencana kebakaran lahan gambut. 

 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti Lain 

a. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian yang hendak 

meneliti terkait kesiapsiagaan masyarakat dalam mitigasi bencana 

kebakaran lahan gambut. 

b. Penelitian ini dapat digunakan peneliti lain untuk membandingkan 

kesiapsiagaan masyarakat diwilayah Kecamatan Pedamaran Timur 

dengan daerah gambut lain di Indonesia, sehingga dapat diperoleh 
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gambaran umum kesiapsiagaan masyarakat di daerah lahan 

gambut. 

 

2. Bagi Sekolah  

Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan pembelajaran pada mata 

pelajaran Geografi kelas XI SMA, khususnya pada materi Mitigasi dan 

Adaptasi Bencana. Melalui pemanfaatan hasil penelitian ini, siswa 

diharapkan dapat memahami konsep mitigasi serta meningkatkan 

kesadaran dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana, khususnya 

kebakaran lahan gambut. 
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II. TINJAUAN PUSAKA 

2.1.Geografi 

Menurut Suharyono dan Amien (1994), geografi adalah ilmu yang mempelajari 

gejala dan sifat-sifat permukaan bumi dan penduduknya disusun menurut 

letaknya, dan menerangkan baik tentang terdapatnya gejala-gejala dan sifat-

sifat permukaan bumi dan penduduknya disusun menurut letaknya, dan 

menerangkan baik tentang terdapatnya gejala-gejala dan sifat-sifat tersebut 

secara bersama maupun tentang hubungan timbal baliknya gejala-gejala dan 

sifat- sifat itu. Menurut Ikatan Geografi Indonesia (IGI) (1988), Geografi 

merupakan ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena 

Geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks 

keruangan. Berdasarkan dua pengertian geografi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pengertian geografi adalah ilmu yang mempelajari gejala dan sifat dari 

permukaan bumi, dan juga fenomena geosfer. Geosfer atau permukaan bumi 

ditinjau dari sudut pandang kewilayahan atau kelingkungan yang 

menampakkan persamaan dan perbedaan. Persamaan dan perbedaan tersebut 

tidak terlepas dari adanya relasi keruangan dari unsur-unsur geografi yang 

membentuknya.  

Ilmu geografi pada dasarnya mempelajari hubungan timbal balik antara 

manusia dengan alam, yaitu mempelajari permukaan bumi, yang mencangkup 

bentuk dan pengembangannya, gejala-gejala yang terjadi di atasnya, tampakan-

tampakan iklim, vegetasi, hidrologi, lahan dan penggunaanya, yang berkaitan 

dengan kehadiran dan kegiatan manusia, dan dalam konteks keruangan, 

lingkungan dan wilayah ( Tejoyuwono, 1991 dalam Suarna dkk., 2016 ). 
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2.2.Bencana  

Menurut Heryana (2020) bencana merupakan kehancuran ekologis yang luas 

baik secara fisik maupun hubungan fungsional antara manusia dengan 

lingkungan, yang biasanya disebabkan  baik alam atau manusia, berbentuk 

kejadian yang serius seperti pada kekeringan, dalam skala yang tidak dapat 

ditangani oleh sumberdaya yang ada, dan komunitas yang terdampak 

membutuhkan upaya yang luar biasa untuk menangani kerusakan yang terjadi, 

bahkan membutuhkan bantuan dari masyarakat internasional. Adapun 

beberapa jenis bencana yaitu sebagai berikut:  

1. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa 

gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, 

dan tanah longsor. 

2. Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

rangkaian peristiwa non alam yang antara lain berupa gagal teknologi, 

gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. 

3. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi 

konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas masyarakat, dan teror 

(Qamariyanti dkk., 2023). 

 Beberapa contoh dari jenis bencana yaitu bencana alam antara lain berupa 

gempa bumi karena alam, letusan gunung berapi, angin topan, tanah longsor, 

kekeringan, kebakaran hutan atau lahan karena faktor alam, hama penyakit 

tanaman, epidemi, wabah, kejadian luar biasa, dan kejadian antariksa atau 

benda-benda angkasa. Sedangkan bencana non-alam antara lain kebakaran 

hutan/lahan yang disebabkan oleh manusia, kecelakaan transportasi, 

kegagalan konstruksi atau teknologi, dampak industri, ledakan nuklir, 

pencemaran lingkungan dan kegiatan keantariksaan. Sementara itu bencana 

sosial antara lain berupa kerusuhan sosial dan konflik sosial dalam 

masyarakat (Jaya dkk., 2021). 
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2.3.Kebakaran Lahan 

Kebakaran lahan merupakan suatu keadaan saat lahan dilanda api sehingga 

mengakibatkan kerusakan lahan yang menimbulkan kerugian ekonomi dan 

lingkungannya. Kebakaran lahan merupakan salah satu dampak dari semakin 

tingginya tingkat tekanan terhadap sumber daya hutan. Dampak yang 

berkaitan dengan kebakaran lahan adalah terjadinya kerusakan dan 

pencemaran lingkungan hidup, seperti terjadinya kerusakan flora dan fauna, 

tanah, dan air. Kebakaran lahan di Indonesia terjadi hampir setiap tahun 

walaupun frekuensi, intensitas, dan luas areanya berbeda-beda 

(Simangunsong, 2022). Kebakaran adalah salah satu bencana yang memiliki 

potensi bahaya yang besar, sehingga dampak kerusakan yang diakibatkan pun 

bisa mengakibatkan kerusakan yang besar pula. Bencana kebakaran dapat 

dibedakan berdasarkan sebab kejadiannya menjadi dua hal yaitu bencana alam 

yang disebabkan oleh faktor alam atau natural disaster serta bencana alam 

yang disebabkan oleh perbuatan manusia atau disebut juga sebagai man-made 

disaster dan kebakaran merupakan bahaya dengan potensinya yaitu adanya hal 

berbahaya terhadap nyawa manusia ataupun harta yang dimiliki, apabila nyala 

api yang tidak terkendali (Banjari dkk., 2025). Kebakaran hutan terjadi akibat 

adanya pembersihan lahan (land clearing) dan konservasi hutan menjadi 

perkebunan dengan cara membakar seresah, daun dan sisa tumbuhan. Metode 

pembakaran semacam ini merupakan cara yang paling murah, mudah dan 

efisien. Akan tetapi, aspek akibat dari tindakan pembakaran lahan sejatinya 

tidak dapat dikendalikan oleh manusia sehingga mengakibatkan api merambat 

kemana-mana dan menimbulkan kebakaran (Raul dkk, 2025). 

Kebakaran lahan terjadi disebabkan oleh 2  faktor utama yaitu  faktor  alami  

dan  faktor  kegiatan  manusia  yang  tidak  terkontrol. Faktor alami  antara  

lain  oleh  pengaruh  El-Nino  yang  menyebabkan kemarau  berkepanjangan  

sehingga  tanaman  menjadi  kering.  Tanaman kering merupakan bahan bakar 

potensial jika terkena percikan api yang berasal   dari   batubara   yang   

muncul   dipermukaan   ataupun   dari pembakaran   lainnya   baik   disengaja   
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maupun   tidak   disengaja.   Hal tersebut  menyebabkan  terjadinya  kebakaran  

bawah  (ground  fire)  dan kebakaran permukaan (surface fire) (Cassandra, 

2023). 

Bencana lingkungan berupa kebakaran hutan yang ada di Indonesia terus 

terjadi secara berulang-ulang setiap tahunnya. Akibat dari adanya kebakaran 

hutan ini adalah terjadinya kerusakan lingkungan yang sangat besar, kerugian 

ekonomi, serta timbulnya masalah sosial budaya. Hal ini sejalan dengan apa 

yang telah dijelaskan oleh Pasal 1 angka 38 Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (PERMEN LHK), yang juga menyatakan bahwa 

peristiwa kebakaran hutan memiliki dampak yang besar, yaitu dapat 

mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan yang menimbulkan kerugian 

ekologi, ekonomi, sosial budaya dan politik.  

 

2.4.Lahan Gambut  

Lahan gambut merupakan jenis lahan basah yang terbentuk dari timbunan-

timbunan material-material organik seperti sisa-sisa pohon rerumputan lumut 

dan jasad hewan yang membusuk di dalam tanah (Yuliana dkk., 2022). Lebih 

tepatnya menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (PERMEN LHK) 

Nomor 7 Tahun 2006 tentang Pedoman Penanggulangan Kebakaran Hutan 

dan/atau Lahan menerangkan bahwa lahan gambut merupakan tanah hasil 

penumpukan bahan organik melalui produksi biomassa hutan hujan tropis. 

Lahan gambut merupakan salah satu ekosistem multifungsi sebagai pelindung 

fungsi hidrologi, sumber keanekaragaman hayati, pangan dan energi dan 

pengendali iklim global (Haq dkk, 2025). 

 

Lahan gambut dikenal sebagai lahan yang rapuh atau rentan dengan perubahan 

karakteristik yang tidak menguntungkan. Untuk itu perlu pengelolaan yang 

khas agar tidak terjadi perubahan karakteristik yang menyebabkan 

produktivitas lahan menurun, apalagi menjadi tidak produktif. Lahan gambut 
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yang terdegradasi mengalami penurunan kualitas lahan, baik dari sifat kimia, 

fisika, maupun biologinya (Amanda dkk., 2022).  Lahan gambut sebagai 

ekosistem berbasis tanah, memiliki manfaat yang beragam bagi kehidupan 

manusia dan memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan 

lingkungan. Pemanfaatan lahan gambut untuk budidaya tanaman obat dapat 

meningkatkan kesehatan masyarakat. Ekosistem unik lahan gambut yang 

menyimpan sebagian besar karbon tanah dunia, terancam oleh konversi area 

tersebut yang dijadikan perkebunan industri. Lahan gambut juga memainkan 

peran penting dalam mitigasi perubahan iklim dengan mengurangi emisi gas 

rumah kaca ke atmosfer. Lahan gambut tidak hanya menyimpan karbon tetapi 

juga memainkan peran penting dalam mengatur siklus air, mengendalikan 

banjir, dan menyediakan sumber air bersih bagi masyarakat di sekitarnya (Putri 

dkk, 2024). 

 

Lahan gambut dikenal sebagai lahan yang rapuh terhadap perubahan 

karakteristik yang tidak menguntungkan. Pengelolaan lahan gambut perlu 

berhati hati agar tidak terjadi perubahan karakteristik yang menyebabkan 

penurunan produktivitas lahan, apalagi menjadi tidak produktif. Salah satu 

pertimbangan yang harus diperhatikan dalam pemanfaatan lahan gambut 

adalah tingkat ketebalan gambut tersebut. Lahan gambut merupakan lahan 

yang mempunyai berbagai fungsi penting guna menjaga dan mengatur proses 

berlangsungnya lingkungan kehidupan seperti reservoir air, rosot dan 

simpanan karbon, keanekaragaman hayati dan lain-lain kebutuhan untuk 

kesejahteraan manusia. Luas lahan gambut di Indonesia ditaksir 14,95 juta 

hektar tersebar di Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Papua serta sebagian kecil 

di Sulawesi. Lahan gambut dikenal sebagai lahan yang rapuh atau rentan 

terhadap perubahan karakteristik yang tidak menguntungkan. Pengelolaan 

lahan gambut perlu hati-hati agar tidak terjadi perubahan karakteristik yang 

menyebabkan penurunan produktivitas lahan, apalagi menjadi tidak produktif 

(Masganti dkk., 2017).  
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Salah satu pertimbangan yang harus diperhatikan dalam pemanfaatan lahan 

gambut adalah tingkat ketebalan gambut tersebut. Lahan gambut merupakan 

lahan yang mempunyai berbagai fungsi penting guna menjaga dan mengatur 

proses berlangsungnya lingkungan kehidupan seperti reservoir air, rosot dan 

simpanan karbon, keanekaragaman hayati dan lain-lain kebutuhan untuk 

kesejahteraan manusia (Sari, 2021). 

 

Lahan gambut memiliki peranan yang penting, diantaranya sebagai pengatur 

hidrologi (menyimpan cadangan air yang besar), penyimpan karbon di alam, 

sebagai sumber plasma nutfah dan bagian kekayaan sumber daya hayati, 

habitat binatang dilindungi seperti harimau, orang utan, bekantan, buaya, 

berbagai jenis burung dan lain-lain, sumber penghidupan masyarakat lokal, 

sumber pangan masyarakat lokal seperti ikan, udang, kepiting. Akan tetapi 

pentingnya lahan gambut terganggu dengan beberapa faktor kerusakan yang 

disebabkan oleh pembakaran/kebakaran yaitu alih fungsi lahan, pengeringan 

lahan, illegal logging (Qamariyanti dkk., 2023 ). 

 

2.5. Kebakaran Lahan Gambut 

Kebakaran lahan gambut merupakan kebakaran permukaan dimana api 

membakar bahan bakar yang ada di atas permukaan seperti pepohonan 

maupun semak-semak, kemudian api menyebar tidak menentu secara perlahan 

di bawah permukaan (Ground fire), membakar bahan organik melalui pori-

pori gambut dan melalui akar semak belukar ataupun pohon yang bagian 

atasnya terbakar. Selanjutnya api menjalar secara vertikal dan horizontal 

berbentuk seperti kantong asap dengan pembakaran yang tidak menyala 

(smoldering) sehingga hanya asap yang berwarna putih saja yang Nampak di 

atas permukaan, yang sering dikenal dengan kabut asap yang terjadi akibat 

kebakaran hutan yang bersifat masif. Oleh karena peristiwa kebakaran tersebut 

terjadi di bawah tanah dan tidak nampak di permukaan, maka kegiatan 

pemadaman mengalami kesulitan  (Kospa dan Praja, 2023). 
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Kebakaran lahan gambut tergolong dalam kebakaran bawah (ground fire). 

Pada tipe ini, api menyebar tidak menentu secara perlahan di bawah 

permukaan karena tanpa dipengaruhi oleh angin. Selain itu, pemanfaatan 

sumber daya alam secara berlebihan dapat meningkatkan pencemaran dan 

kerusakan pada lingkungan. Kebakaran diakibatkan oleh faktor alam biasanya 

terjadi pada saat musim kemarau karena pada saat itu terik matahari sangat 

panas dan curah hujan yang rendah sehingga mengakibatkan tumbuh 

tumbuhan mengalami kekeringan dan mudah terbakar (Nurjanah dan Lestari, 

2021). Kebakaran bawah ini tidak terjadi dengan sendirinya, biasanya api 

berasal dari permukaan, kemudian menjalar ke bawah membakar bahan 

organik melalui pori-pori gambut. Potongan-potongan kayu yang tertimbun 

gambut sekalipun akan ikut terbakar melalui akar semak belukar yang bagian 

atasnya terbakar. Dalam perkembangannya, api menjalar secara vertikal dan 

horizontal berbentuk seperti cerobong asap. Akar dari suatu tegakan pohon di 

lahan gambut pun dapat terbakar, sehingga jika akarnya hancur maka 

pohonnya menjadi labil dan akhirnya tumbang. Mengingat tipe kebakaran 

yang terjadi di dalam tanah dan hanya asapnya saja yang muncul di 

permukaan, maka kegiatan pemadaman akan mengalami banyak kesulitan. 

Pemadaman secara tuntas terhadap api di dalam lahan gambut hanya akan 

berhasil, jika pada lapisan gambut yang terbakar tergenangi oleh air. Untuk 

mendapatkan kondisi seperti ini tentunya diperlukan air dalam jumlah yang 

sangat banyak misalnya dengan menggunakan stick pump atau menunggu 

sampai api dipadamkan oleh hujan deras secara alami.  

 

2.6. Penyebab Terjadinya Kebakaran Lahan  Gambut  

Areal rawa gambut tergolong dalam lahan basah dimana akan mengalami 

genangan tiap tahunnya, meskipun demikian disaat musim kemarau akan 

menjadi areal kering yang rawan terjadi kebakaran. Tingkat kerawanan 

terjadinya kebakaran hutan dan lahan gambut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu sebagai berikut: 
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1. Kondisi Iklim  

Kondisi iklim terutama pada periode dimana curah hujannya rendah 

merupakan salah satu pendorong terjadinya kebakaran. Kerawanan 

terjadinya kebakaran hutan dan lahan gambut tertinggi terjadi pada musim 

kemarau dimana curah hujan sangat rendah dan intensitas panas matahari 

tinggi. Kondisi ini pada umumnya terjadi antara bulan Juni hingga 

Oktober dan kadang pula terjadi pada bulan Mei sampai November. Iklim 

yang panas akibat terik matahari dan curah hujan yang rendah 

menyebabkan tumbuh-tumbuhan menjadi kering dan mudah terbakar 

karena adanya gesekan antar pepohonan (Nurjanah dan Lestari, 2021). 

2. Ulah manusia  

Selain faktor alam ada beberapa faktor penyebab terjadinya kebakaran 

lahan gambut yaitu sebagai berikut: 

a. Pembukaan lahan kebanyakan pertanian dengan cara membakar. 

Aktivitas beberapa petani dalam membuka lahan pertanian dengan cara 

membakar sangat sulit untuk diubah karena didukung beberapa faktor 

seperti, sudah menjadi tradisi. Selain itu respon masyarakat 

menunjukkan bahwa kegiatan membakar lahan lebih menghemat 

waktu dan biaya. Menurut Agon dan Liadi (2020) lebih hemat karena 

dikerjakan secara bergotong royong dan belum ditemukannya 

alternatif lain untuk mengganti metode ini. Selain itu responden 

menganggap membuka lahan pertanian dengan cara membakar dapat 

membuat lahan menjadi lebih subur. Pendapat dari responden bisa 

dibenarkan karena sebagian besar merupakan masyarakat dengan 

tingkat ekonomi menengah kebawah sehingga membakar lahan tidak 

memerlukan waktu dan biaya yang besar. 

b. Membuang puntung rokok sembarangan sebagai salah satu penyebab 

kebakaran hutan dan lahan gambut. Kelalaian ini sering dilakukan oleh 

beberapa masyarakat yang memiliki akses secara langsung dengan 

hutan seperti orang yang sering berburu dan memancing. Api adalah 

reaksi kimia yang membutuhkan tiga elemen yaitu panas, oksigen, dan 
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bahan bakar. Ketika puntung rokok yang masih menyala dibuang 

sembarangan pada areal lahan gambut, kombinasi antara gambut 

kering sebagai bahan bakar dan oksigen di udara akan menghasilkan 

proses pembakaran. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

bahaya yang ditimbulkan dari membuang puntung rokok sembarangan 

perlu dilakukan dan adanya peran dari pemerintah atau lembaga terkait 

untuk melakukan penyuluhan atau peringatan dini terhadap kebiasaan 

masyarakat tersebut agar dapat meminimalisir terjadinya kebakaran 

hutan dan lahan gambut (Widiatmoko dkk., 2022). 

 

2.7. Manajemen Bencana 

Manajemen bencana merupakan seluruh kegiatan yang meliputi aspek 

perencanaan pada sebelum, saat dan sesudah terjadi bencana yang bertujuan 

untuk mencegah kehilangan jiwa, mengurangi penderitaan manusia, memberi 

informasi masyarakat dan pihak berwenang mengenai resiko, dan mengurangi 

kerusakan infrastruktur utama, harta benda dan kehilangan sumber ekonomis. 

Sehingga pemerintah juga terbantu dalam penanganan sebelum dan saat 

terjadinya bencana (Rosyanti dkk., 2024).  

Manajemen bencana bertujuan untuk mengurangi risiko dan meminimalkan 

potensi kerugian akibat bencana. Kunci dari manajemen ini terletak pada 

ketepatan dan kecepatan dalam memberikan bantuan guna mengurangi 

jumlah korban. Proses manajemen bencana melibatkan kerja sama antara 

pemerintah, sektor publik, dan masyarakat untuk mengurangi dampak akibat 

terjadinya bencana, merespons saat terjadi bencana, serta melaksanakan 

langkah-langkah pemulihan setelahnya. Ketepatan tindakan pada setiap 

tahapan siklus manajemen bencana dapat meningkatkan kesiapsiagaan yang 

lebih komprehensif, meningkatkan kualitas peringatan dini, serta mengurangi 

kerentanan atau risiko pada tahap selanjutnya (Nurhasna dkk, 2025). Adapun 

siklus menajemen bencana yaitu sebegai berikut: 
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1. Pencegahan (Prevention) 

Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya bencana jika mungkin 

dengan meniadakan bahaya. Contoh kegiatan pencegahan diantaranya 

melarang pembakaran hutan dalam perladangan, melarang penambangan 

batu di daerah curam, melarang membuang sampah sembarangan dan lain 

sebagainya. 

2. Mitigasi  

Mitigasi bencana merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi resiko 

bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Mitigasi disusun 

dalam bentuk model terdapat empat alasan utama kenapa pemodelan perlu 

dilakukan dalam suatu manajemen bencana, yang pertama adalah karena 

model dapat menyederhanakan peristiwa kompleks. Kedua, ketersediaan 

model bencana merupakan elemen penting dalam mengukur peristiwa 

bencana sehingga dapat diambil suatu keputusan. Ketiga, 

membandingkan kondisi aktual dengan model teoritis sehingga dapat 

menghasilkan model yang lebih baik tentang pemahaman situasi saat ini 

dan dengan demikian dapat memfasilitasi perencanaan proses dan 

penyelesaian komprehensif rencana manajemen bencana. Keempat, model 

bencana yang terdokumentasi membantu membangun dasar bersama 

pemahaman untuk semua yang terlibat sehingga memungkinkan integrasi 

bantuan yang lebih baik (Nugraheni dan Sugiyanta, 2022). Upaya yang 

dilakukan dengan meningkatkan kesadaran dalam menanggulangi 

bencana kebakaran dapatmengurangi risiko bahaya dari bencana dengan 

upaya  tindakan  mitigasi  bencana kebakaran sehingga dapat membantu 

petugas pemadam kebakaran cukup sulit mencari sumber  air  terdekat  

yang  tersedia,  terlebih  lagi  jika  terjadi  kejadian  kebakaran (Devina 

dkk., 2024). 

3. Kesiapsiagaan (Preparedness) 

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi bancana melalui pengorganisasian dan langkah yang tepat 
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guna dan berdaya guna. Kesiapsiagaan adalah upaya untuk menghadapi 

situasi darurat serta mengenali berbagai bantuk sumber daya untuk 

memenuhi kebutuhan pada saat itu. Hal ini bertujuan agar masyarakat 

mempunyai persiapan yang lebih baik untuk menghadapi suatu bencana 

agar dampak kerugian yang ditimbulkan dari bencana tersebut dapat 

diminimalisir (Nasution dkk., 2025).  

4. Peringatan Dini (Early Warning) 

Peringatan dini adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan 

sesegera mungkin pada masyarakat mengenai kemungkinan terjadinya 

bencana pada suatu tempat oleh lembaga yang berwenang atau upaya 

untuk memberikan tanda peringatan bahwa bencana kemungkinan akan 

segera terjadi. 

 

2.8.Kesiapsiagaan Bencana Kebakaran 

1. Kesiapsiagaan  

Kesiapsiagaan merupakan kegiatan yang sifatnya perlindungan aktif yang 

dilakukan pada saat sebelum terjadi bencana dan pada saat terjadi bencana 

sehingga dapat memberikan solusi jangka pendek maupun pemulihan 

jangka panjang. Kesiapsiagaan bencana dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk mengurangi risiko pada masa kanak-kanak melalui 

pengembangan fisik dan kesadaran (Rosyanti, 2024). Kesiapsiagaan 

adalah serangkaian tindakan proaktif yang dilakukan untuk mengurangi 

risiko dan dampak bencana pada manusia, lingkungan, serta infrastruktur. 

Ini mencakup perencanaan, edukasi, latihan, dan koordinasi antar pihak 

terkait (Harahap dkk., 2025). Langkah-langkah utama dalam kesiapsiagaan 

bencana meliputi: 

a. Identifikasi risiko dan pemetaan bahaya: Setiap daerah memiliki 

potensi bencana yang berbeda. Oleh karena itu, identifikasi risiko dan 

pemetaan bahaya sangat penting untuk mengetahui jenis bencana yang 

mungkin terjadi dan daerah mana yang paling rentan. 
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b. Penyuluhan dan Pendidikan: Masyarakat perlu diberikan informasi 

mengenai tanda-tanda awal bencana, cara evakuasi, dan langkah-

langkah perlindungan diri. Program penyuluhan dapat dilakukan 

melalui sekolah, komunitas, dan media massa (BPBD Pangkalpinang, 

2023) 

c. Pengembangan rencana tanggap darurat: Setiap keluarga dan 

komunitasharus memiliki rencana tanggap darurat yang jelas. Rencana 

ini mencakup jalur evakuasi, tempat berkumpul, dan cara 

berkomunikasi saat bencana terjadi 

d. Peningkatan insfrastruktur tahan bencana: Setiap keluarga dan 

komunitas harus memiliki rencana tanggap darurat yang jelas. Rencana 

ini mencakup jalur evakuasi, tempat berkumpul, dan cara 

berkomunikasi saat bencana terjadi 

e. Peningkatan sistem peringatan dini: Sistem peringatan dini yang 

efektif memberikan waktu bagi masyarakat untuk melakukan evakuasi. 

Teknologi seperti sensor gempa dan radar cuaca dapat digunakan 

untuk mendeteksi ancaman. 

f. Kerjasama antar Lembaga: Kesiapsiagaan bencana memerlukan 

kerjasama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, organisasi non-

pemerintah, komunitas, dan sektor swasta. Koordinasi yang baik antara 

lembaga-lembaga ini sangat penting untuk menjamin respons yang 

cepat saat bencana terjadi. 

Secara umum, praktek mitigasi dapat dikelompokkan ke dalam mitigasi 

struktural dan mitigasi non struktural. Mitigasi struktural berhubungan 

dengan usaha-usaha pembangunan konstruksi fisik, sementara mitigasi 

non struktural antara lain meliputi perencanaan tata guna lahan, 

memberlakukan peraturan pembangunan, dan melalui pendidikan untuk 

menyiapkan masyarakat membiasakan diri hidup bersama dengan 

bencana, khususnya untuk lingkungan yang sudah terlanjur terbangun, 

sehingga masyarakat dapat merasakan keamanan dan kenyamanan dalam 

hidupnya. Pendidikan mempunyai porsi yang penting pada kegiatan 
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mitigasi bencana alam. Kegiatan pendidikan mempunyai dampak yang 

strategis dalam jangka pendek dan jangka panjang. Pada jangka pendek 

diharapkan masyarakat memperoleh pengetahuan praktis tentang bencana 

alam yang berguna untuk menghadapi bencana yang setiap waktu dapat 

terjadi. Pada Jangka panjang diharapkan terbentuk sikap tanggap diri dan 

kesadaran terhadap lingkungan sekitarnya yang merupakan daerah rawan 

bencana (Nugraheni dkk., 2019). 

 

2. Penilaian Kesiapsiagaan  

Indikator yang akan digunakan untuk menilai kesiapsiagaan masyarakat 

dalam penelitian ini berdasarkan LIPI UNESCO/ISDR, tahun 2006 dalam 

Madona (2021) yaitu: 

a. Pengetahuan 

 Pengetahuan terhadap bencana yang dimiliki mempengaruhi sikap dan 

kepedulian masyarakat untuk siap dan siaga dalam mengantisipasi 

bencana, terutama bagi mereka yang bertempat tinggal di daerah yang 

rentan terhadap bencana alam. Indikator pengetahuan dan sikap 

individu/rumah tangga merupakan pengetahuan dasar yang semestinya 

dimiliki oleh individu meliputi pengetahuan tentang bencana, penyebab, 

gejala-gejala, pengetahuan tentang peraturan atau larangan kebakaran 

lahan gambut, dan tentang apa yang harus dilakukan bila terjadi 

bencana. Individu atau masyarakat yang memiliki pengetahuan yang 

lebih baik terkait dengan bencana yang terjadi cenderung memiliki 

kesiapsiagaan yang lebih baik dibandingkan individu atau masyarakat 

yang minim memiliki pengetahuan (Madona, 2021). 

b. Sikap kesiapsiagaan 

Sikap kesiapsiagaan merupakan tindakan yang dilakukan untuk 

mengurangi resiko bencana. Sikap menentukan bagaimana individu dan 

rumah tangga membuat respon atau bereaksi terhadap suatu situasi 

bencana. Sikap yang baik terbentuk dan dipengaruhi oleh pengetahuan. 

Tujuan pentingnya pendidikan kebencanaan adalah menanamkan sikap 
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tanggap dan responsif terhadap bencana sehingga resiko yang fatal bisa 

dihindari, pemahaman mengenai tindakan penyelamatan diri yang tepat 

saat terjadi bencana, tindakan dan peralatan yang perlu disiapkan 

sebelum terjadi bencana, sikap kepedulian individu terhadap resiko 

bencana dan yang paling penting adalah bagaimana sikap masyarakat 

dalam menghadapi resiko bencana dengan siap siaga sehingga mampu 

menimalkan dampak yang lebih parah dari bencana kebakaran 

(Trifianingsih dkk., 2021). 

c. Rencana tanggap darurat  

Rencana tanggap darurat menjadi bagian yang penting dalam 

kesiapsiagaan, terutama berkaitan dengan evakuasi, pertolongan dan 

penyelamatan, agar korban bencana dapat diminimalkan. Rencana 

tanggap darurat meliputi 7 (tujuh) komponen, yaitu rencana keluarga 

untuk merespons keadaan darurat, yakni adanya rencana penyelamatan 

keluarga dan setiap anggota keluarga mengetahui apa yang harus 

dilakukan saat kondisi darurat bencana terjadi, Rencana evakuasi, yakni 

adanya rencana keluarga mengenai jalur aman yang dapat dilewati saat 

kondisi darurat, rencana pencegahan adanya korban jiwa yakni 

pertolongan pertama, penyelamatan, keselamatan dan keamanan, 

meliputi tersedianya kotak P3K atau obat-obatan penting lainnya untuk 

pertolongan pertama keluarga, adanya anggota keluarga yang mengikuti 

pelatihan pertolongan pertama, dan adanya akses untuk merespon 

keadaan darurat, Pemenuhan kebutuhan dasar, tersedianya alat/akses 

komunikasi alternatif keluarga (HP/radio), Peralatan dan perlengkapan 

siaga bencana, Fasilitas-fasilitas penting yang memiliki akses dengan 

bencana seperti tersedianya nomor telepon rumah sakit, polisi, 

pemadam kebakaran, PAM dan tahap persiapan dalam menghadapi 

bencana (Madona, 2021). 

d. Mobilitas sumberdaya  

Sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia (SDM), maupun 

pendanaan dan sarana prasarana penting untuk keadaan darurat 
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merupakan potensi yang dapat mendukung atau sebaliknya menjadi 

kendala dalam kesiapsiagaan bencana. Karena itu, mobilisasi sumber 

daya menjadi faktor yang krusial. Mobilisasi sumber daya keluarga 

meliputi adanya anggota keluarga yang terlibat dalam 

pertemuan/seminar/pelatihan kesiapsiagaan bencana, adanya 

keterampilan yang berkaitan dengan kesiapsiagaan, adanya alokasi dana 

atau tabungan keluarga untuk menghadapi bencana, serta adanya 

kesepakatan keluarga untuk memantau peralatan dan perlengkapan siaga 

bencana secara reguler (Madona, 2021). 

 

2.9. Mitigasi Kebakaran Lahan Gambut  

Mitigasi kebakaran hutan melibatkan berbagai aspek, mulai dari upaya 

pencegahan hingga respons terhadap kejadian yang telah terjadi. Hal ini 

mencakup analisis terhadap keberhasilan dan hambatan dalam pelaksanaan 

strategi mitigasi, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

efektivitasnya di masa depan. Pemahaman yang mendalam mengenai mitigasi 

bahaya kebakaran hutan menjadi sangat penting untuk melindungi lingkungan, 

kehidupan manusia, dan kekayaan alam. Mengingat kebakaran hutan juga 

berdampak pada kesehatan masyarakat dan kestabilan ekonomi, berbagai 

negara telah mengadopsi kebijakan publik yang beragam (Sadar dkk, 2025). 

Kesadaran akan pentingnya mitigasi bencana tidak hanya sebatas tanggung 

jawab pemerintah dan ahli terkait, tetapi juga merupakan kebutuhan 

masyarakat secara luas, termasuk para siswa SMA. Siswa SMA adalah 

generasi penerus bangsa yang perlu dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menghadapi dan mengurangi risiko bencana, baik untuk 

keamanan pribadi maupun kontribusi mereka dalam menjaga keselamatan 

masyarakat (Nugraheni dkk, 2024). Mitigasi kebakaran lahan merupakan salah 

satu komponen pengendalian kebakaran hutan yang mencakup semua cara 

untuk mengurangi atau meminimumkan jumlah kejadian kebakaran liar. 

Pencegahan kebakaran hutan bukan bertujuan untuk menghilangkan semua 
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kejadian kebakaran liar. Menghilangkan semua kejadian kebakaran hutan 

merupakan suatu hal yang sangat sulit dan tidak mungkin dilakukan. Banyak 

kejadian kebakaran yang sumber apinya tidak diketahui atau berasal dari 

sumber yang berada di luar jangkauan kemampuan pengendalian suatu 

organisasi pengendalian kebakaran hutan. Peraturan dan perundangan yang 

berkaitan dengan pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan dan lahan 

diatur dalam Instruksi Presiden (INPRES) Nomor 3 Tahun 2020, Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (PERMEN LHK) Nomer. 8 & No. 

9 Tahun 2018, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(PERMEN LHK) Nomer 5 tahun 2018. Langkah-langkah dan upaya-upaya 

dalam rangka penanggulangan kebakaran kebakaran hutan dan lahan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Pemasyarakatan tindakan pencegahan dan penanggulangan (pemadaman) 

melalui kegiatan penyuluhan yang terkoordinasi seperti penggunaan media 

cetak, elektronik dan sebagainya. 

b. Pelarangan kegiatan pembakaran dan pemasyarakatan kebijakan 

Penyiapan Lahan Tanpa Bakar (PLTB). 

c. Peningkatan keterampilan dan kemampuan sumber daya manusia baik 

yang berasal dari instansi pemerintah maupun perusahaan. 

d. Pemenuhan dan pengadaan peralatan pemadaman kebakaran sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. 

e. Melakukan kerjasama teknik dengan negara-negara donor. 

f. Peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar hutan. 

g. Menindak tegas setiap pelanggar hukum/peraturan yang telah ditetapkan. 

h. Peningkatan upaya penegakkan hukum. 

Peningkatan teknologi pencegahan kebakaran hutan, seperti alat peringatan 

dan pendeteksi dini kebakaran hutan; serta pembangunan fisik yang bertujuan 

untuk mencegah terjadinya kebakaran hutan, seperti pembangunan embung 

dan green belt. Upaya pemadaman dilakukan oleh pemerintah melalui 

peningkatan teknologi pemadaman, peningkatan operasi pemadaman, serta 

penyelamatan dan evakuasi. Masyarakat di sekitar lahan dan atau hutan yang 
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rawan kebakaran mempunyai kewajiban untuk selalu siaga dan ikut serta 

dalam usaha pencegahan kebakaran, baik secara perorangan maupun melalui 

kelompok Masyarakat Peduli Api (MPA) atau Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) yang ada, masyarakat di sekitar lahan yang rawan kebakaran 

mempunyai kewajiban untuk ikut serta dalam kegiatan upaya pemadaman 

kebakaran lahan, baik secara perorangan maupun melalui MPA dan LSM.   

Dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan 

hutan gambut secara bijak agar tidak menimbulkan masalah, pemerintah 

seharusnya melakukan sosialisasikan tentang akan bahanya mengelola lahan 

dengan cara membakar dan dampak negatif bagi masyarakat sekitar wilayah 

lahan gambut. Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan masyarakat bisa 

mengetahui lebih dalam tentang bahayanya membakar hutan. Masyarakat juga 

harus memiliki pengetahuan tentang apa itu lahan gambut dan 

penanggulangan kebakaran hutan atau lahan gambut (Qamariyanti dkk., 

2023).
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2.10. Penelitian Relevan 

    Tabel 2.1 penelitian relevan 

No Peneliti dan 

tahun 

Judul  Tujuan Metode Hasil 

1 Cahyo Martanto, 

Ananto Aji, 

Satyanta Parman 

( 2017 ) 

Kajian 

Kesiapsiaagaan 

Masyarakat Dalam 

Menghadapi 

Bencana Kebakaran 

Di Kelurahan  

Kembangsari 

Kecamatan 

Semarang Tengah 

Untuk menganalisis tingkat 

kesiapsiagaan masyarakat 

dalam menghadapi bencana 

kebakaran di Kelurahan 

Kembangsari. 

Deskriptif 

kuantitatif 

Kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 

kebakaran di Kelurahan Kembangsari diukur 

menggunakan parameter sikap, rencana tanggap 

darurat, sistem peringatan dini dan mobilisasi 

sumberdaya. Tingkat kesiapsiagaan masyarakat 

dalam menghadapi bencana kebakaran di 

Kelurahan Kembangsari diketahui 88% memiliki 

kesiapsiagaan sedang, 3% rendah dan 9% tinggi. 

Secara keseluruhan kesiapsiagaan Kelurahan 

Kembangsari masuk kategori sedang 

 

2 Destia Rahma, 

Fitriani Yulianti  

( 2020 ) 

Kesiapsiaagaan 

Masyarakat Dalam 

Menghadapi 

Bencana Banjir Di 

Gampong Cot Bayu 

Kecamatan Trumon 

Tengah, Kabupaten 

Aceh Selatan. 

Untuk mengetahui 

bagaimana kesiapsiagaan 

masyarakat terhadap bencana 

banjir di Gampong Cot Bayu 

Kecamatan Trumon Tengah, 

Kabupaten Aceh Selatan. 

Deskriptif 

kuantitatif 

Berdasarkan hasil diperoleh dari penelitian 

mengenai kesiapsiagaan masyarakat terhadap 

bencana banjir di Desa Cot Bayu Kecamatan 

Trumon Tengah Kabupaten Aceh Selatan, 

pengolahan data dapat disimpulkan bahwa dari 

71 responden menjawab Ya adalah 57,0 % dan 

menjawab Tidak adalah 43%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan dari jawaban terbanyak 

bahwa, lebih dari setengah masyarakat sudah 

siap siaga apabila terjadi bencana banjir 

terkhususnya di Gampong Cot Bayu Kecamatan 

Trumon Tengah Kabupaten Aceh Selatan. 
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Tabel 2.1 Lanjutan 

No Peneliti dan 

Tahun 

Judul  Tujuan Metode Hasil 

3  Dyah 

Trifianingsih, Dwi 

Martha Agustina ,  

Elisa Tara (2021) 

Kesiapsiaagaan 

Masyarakat Dalam 

Menghadapi 

Bencana Kebakaran 

Di Kota 

Banjarmasin 

Untuk mengetahui 

kesiapsiagaan 

masyarakat di 

Kelurahan Pekauman 

Banjarmasin dalam 

menghadapi bencana 

kebakaran. 

Deskriptif 

kuantitatif 

Hasil penelitian kesiapsiagaan masyarakat 

Kelurahan Pekauman RT.09 RW.01 

Banjarmasin dalam menghadapi bencana 

kebakaran menunjukkan bahwa mayoritas 

responden dalam kategori sangat siap sebanyak 

44 (59,5%) dan paling sedikit berada dalam 

kategori hampir siap sebanyak 7 (9,5%). Hasil 

penelitian ini diharapkan sebagai tambahan 

informasi dan pertimbangan bagi masyarakat 

Pekauman untuk semakin meningkatkan 

kesiapsiagaan menghadapi bencana kebakaran 

dengan meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap melalui mengikuti 

seminar atau pelatihan, simulasi kesiapsiagaan 

terhadap bencana. Bagi pihak pendidikan 

terutama pendidikan keperawatan dan 

profesional kesehatan dapat melakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat untuk 

memberikan optimalisasi kesiapsiagaan 

menghadapi bencana kebakaran. 

Sumber: Jurnal Review, 2024 

 

 

27 



28 
 

 
 
 

 

2.11. Kerangka Berpikir 

Kejadian bencana di Indonesia sangatlah beragam salah satu bencana yang 

sering terjadi yaitu bencana kebakaran lahan gambut. Banyaknya kejadian 

kebakaran tersebut masyarakat harus siaga dalam menanggulangi bencana 

kebakaran, hal tersebut dapat dilihat dari penilaian kesiapsiagaan dengan 

beberapa parameter seperti pengetahuan, sikap kesiapsiagaan, rencana 

tanggap darurat, dan mobilitas sumber daya. Beberapa parameter penilaian 

kesiapsiagaan tersebut penulis dapat melihat atau meneliti tingkat 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menanggulangi bencana kebakaran lahan 

gambut.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Masalah kesiapsiagaan Kebakaran 

lahan gambut  

Kurangnya kesadaran mayarakat 

menganggulangi kebakaran 

Penilaian kesiapsiagan dengan 4 

parameter 

Pengetahuan  
Sikap 

kesiapsiagaan 

Rencana 

tanggap 

darurat 

Mobilitas 

sumber daya 

Kesiapsiagaan masarakat dalam menanggulangi 

kebakaran lahan gambut 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Metode Penelitian  

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017). Pada tahap pertama 

mengumpulkan tinjauan literatur termasuk jurnal, laporan, buku dan 

penelitian sebelumnya yang terkait dengan informasi mengenai kebutuhan 

data dan metode. Pada kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan cara 

mengumpulkan data primer seperti mewawancara dan pengisian angket 

tentang pengetahuan, sikap kesiapsiagaan, rencana tanggap darurat, 

mobilisasi sumber daya di Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan fakta yang 

mendetail terkait tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana kebakaran lahan gambut di Kecamatan Pedamaran Timur.  

 

3.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Lokasi dipilih karena Desa Kayulabu dan Desa Tanjung 

Kecamatan Pedamaran Timur berada di posisi yang memiliki lahan gambut 

dan pada wilayah tersebut setiap tahunnya terjadi kebakaran lahan gambut. 
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Gambar 3.1 Peta Administrasi Kecamatan Pedamaran Timur 
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3.3. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang ada di Kecamatan 

Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir yang dapat dilihat pada 

tabel 3.1 dibawah ini. 

         Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Kecamatan Pedamaran Timur Tahun 2023 

No Kelurahan / Desa Jumlah Penduduk Jumlah kejadian  

1. Mari Baya  1.367 Jiwa - 

2. Pulau 

Geronggongan 

4.241 Jiwa 2 

3. Gading Raja  2.242 Jiwa 1 

4. Sumber Hidup 4.276 Jiwa - 

5. Panca Warna  4.195 Jiwa 3 

6. Tanjung Makmur 2.736 Jiwa 4 

7. Kayu Labu 2.972 Jiwa 6 

 Jumlah  22.038 Jiwa 16 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir 2023 

2. Sampel  

Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive proportional random sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2020). Adapun langkah-langkah untuk mengambil subjek yang menjadi 

sampel ini dilakukan dengan cara: 

1. Menentukan lokasi kebakaran lahan gambut yang akan dijadikan 

tempat penelitian dengan pertimbangan lokasi kejadian kebakaran 

lahan gambut di Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

2. Subjek yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini adalah 

kepala keluarga yang tinggal dekat area kebakaran hutan gambut pada 

radius -+ 10km di Kecamatan Pedamaran Timur yang paling banyak 

mengalami kejadian kebakaran lahan gambut yaitu Desa Kayu Labu 

dan Tanjung Makmur. 
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Menurut Sugiyono (2020), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini, 

sampel yang diambil dari populasi menggunakan purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana subjek 

dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan 

oleh peneliti (Subhaktiyasa, 2024). Kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu desa yang paling banyak terjadi kebakaran lahan 

gambut. 

Penelitian ini populasi dipersempit yaitu jumlah seluruh masyarakat 

sebanyak 5.708 responden dengan menghitung ukuran sampel yang 

dilakukan dengan menggunakan teknik slovin menurut Subhaktiyasa, 

(2024). Penelitian ini menggunakan rumus slovin karena dalam penarikan 

sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah 

sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. 

Rumus slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut: 

𝓃 =
Ν

1 + Ν(e)2
 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel/jumlah responden  

N = Ukuran populasi 

E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang  

masih bisa ditolerir;  

e=0,1 

Dalam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar  

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 
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Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik slovin adalah antara 

10-20 % dari populasi penelitian. Jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 5.708 auditor,sehingga persentase kelonggaran yang 

digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk 

mencapai kesesuaian. Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

𝓃 =
5.708

1 + 5.708(0,1)2
 

𝓃 =
5.708

58,08
= 98,27 

Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam 

penelitian ini disesuaikan menjadi sebanyak 98,27 yang kita bulatkan 

menjadi 98 orang dari seluruh auditor masyarakat yang terdapat pada desa 

yang paling banyak mengalami kebakaran lahan gambut, hal dilakukan 

untuk mempermudah dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian 

yang lebih baik. Jadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian  

No Kelurahan / Desa Jumlah 

Penduduk 

Perhitungan Jumlah 

Sampel 

1 Tanjung Makmur   2.736 2.736/5.708  X  98 47 

2 Kayu Labu 2.972 2.972/5.708 X 98 51 

                                         Jumlah  98 

 

Berdasarkan jumlah sampel penelitian adapun peta sebaran sampel penelitian 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.2 Peta Sebaran Sampel Penelitian Kecamatan Pedamaran Timur  
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3.4 Variabel Penelitian  

Variabel adalah objek penelitian yang bervariasi (Arikunto, 2013). Variabel 

dalam penelitian ini adalah kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana kebakaran lahan gambut, dengan beberapa sub variabel yaitu: 

pengetahuan, sikap kesiapsiagaan, rencana tanggap darurat, mobilitas 

sumberdaya.  

3.5 Definisi Operasional Variabel  

Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator dari 

variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Disamping itu, operasional 

variabel bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing 

variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu dapat 

dilakukan dengan tepat. Secara lebih rinci operasional variabel dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel  

Variabel Definisi Variabel  Indikator Subindikator Metode Skala Kriteria 

penilaian 

Kesiapsiagaan 

masyarakat 

dalam 

menanggulangi 

bencana 

kebakaran lahan 

gambut 

Kemampuan dalam 

mengenali resiko kebakaran, 

mengambil langkah proaktif 

dan mobilisasi sumber daya 

untuk mencegah, 

menghadapi dampak 

kebakaran 

Pengetahuan A. Gejala-gejala terjadinya kebakaran 

lahan gambut 

1. Munculnya asap dari lahan gambut 

2. Kelembapan lahan yang rendah 

akibat musim kemarau 

B. Penyebab kebakaran lahan gambut 

1. Adanya kelalaian manusia seperti 

membuang putung rokok yang 

masih hidup 

2. Membuka lahan dengan cara 

dibakar  

3. Kondisi alam itu sendiri sepeti 

musim kemarau yang menyebabkan 

lahan gambut mengering 

C. Mengetahui peraturan dan informasi 

larangan agar tidak terjadinya 

kebakaran  

1. Adanya peraturan daerah tentang 

larangan membakar lahan gambut 

2. Adanya larangan mencari ikan di 

daerah rawa gambut 

kuesioner Interval  80-100 

(Sangat Siap) 

65-79 (Siap) 

55-64 

(Hampir 

Siap) 

40-54 

(Kurang 

Siap) 

Kurang Dari 

40 (Belum 

Siap) 

  Sikap 

kesiapsiagaan 
A. Peralatan yang harus disiapkan 

1. Adanya alat untuk memadamkan 

api seperti APAR, dan memilki 

sumber air terdekat. 

2. Adanya kotak P3K atau obat-obatan 

untuk petolongan pertama keluarga 

   

36 



37 
 

 
 
 

 

Tabel 3.3 Lanjutan  

Variabel  Definisi 

variabel  

Indikator  Subindikator  Metode  Skala  Kriteria Penilaian 

  Sikap 

kesiapsiagaan 

3. Menyediakan masker 

4. Menyimpan nomer darurat atau 

dinas pemadam kebakaran 

 

   

   B. Tindakan yang tepat untuk 

penyelamatan diri 

1. Mencari rute evakuasi  

2. Menggunakan masker untuk 

menutupihidung agar mengurangi 

paparan asap 

3. Melaporkan titik api kepada pihak 

berwenang seperti BPBD 

kuesioner Interval  80-100 (Sangat 

Siap) 

65-79 (Siap) 

55-64 (Hampir 

Siap) 

40-54 (Kurang 

Siap) 

Kurang Dari 40 

(Belum Siap) 

  Rencana 

Tanggap Darurat 

A. Tahap persiapan  

1. Pembetukan masyarakat peduli api 

tingkat desa 

2. Ikut serta dalam pelatihan atau 

simulasi kesiapsiagaan bencana 

kebakaran lahan gambut 

B. Evakuasi masyarakat 

1. Adanya rencana evakuasi keluarga 

mengenai jalur aman yang dapat 

dilewati 

3. Memiliki titik aman evakuasi seperti 

posko yang jauh dari kebakaran 
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Tabel 3.3 Lanjutan  

Variabel  Definisi variabel  Indikator  Subindikator  Metode  Skala  Kriteria Penilaian 

  

 

Rencana tanggap 

darurat 

 

 

C. Rencana pencegahan adanya korban jiwa 

1. mengerti cara menggunakan kotak P3K 

atau obat-obatan penting lainnya 

dirumah untuk pertolongan pertama 

keluarga 

2. Adanya anggota keluarga yang bisa 

menggunakan alat pemadam kebakaran 

ringan (APAR) 

3. Alat/akses komunikasi alternatif 

keluarga (HP/radio) 

kuesioner Interval  80-100 (Sangat Siap) 

65-79 (Siap) 

55-64 (Hampir Siap) 

40-54 (Kurang Siap) 

Kurang Dari 40 

(Belum Siap) 

  Mobilitas Sumber 

Daya 

A. Mobilitas edukasi dan kesadaran  

1. Adanya anggota keluarga yang terlibat 

dalam seminar pelatihan kesiapsiagaan 

bencana 

2. Menyebarkan informasi tentang 

bahayanya pembakaran lahan kepada 

masyarakat lain seperti diskusi, dan 

poster 

B. Mobilitas manusia  

1. Adanya kesadaran masyarakat dalam 

membantu pemadaman awal dan 

evakuasi 

2. Adanya kesepakatan keluarga untuk 

memantau peralatan siaga bencana 

secara reguler 

3. Memastikan sumber daya seperti alat 

pemadam, jalur evakuasi tetap tersedia 

dan terpelihara 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), 

interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan dari 

keempatnya (Sugiyono, 2017). Untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

pada penelitian penanggulangan kebakaran hutan atau lahan gambut di 

wilayah Kecamatan Pedamaran Timur menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Kuesioner  

Kuesioner/angket merupakan metode pengumpulan data yang telah 

dilakukan dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. Kuesioner dapat mencakup 

pertanyaan yang terstruktur dan tertutup, yang memudahkan pengelolaan 

data, atau pertanyaan terbuka yang memungkinkan responden 

memberikan jawaban yang lebih rinci (Romdona dkk, 2025). Kuesioner 

ini ditujukan kepada kepala keluarga yang ada di Kecamatan Pedamaran 

timur untuk mengetahui persepsi responden tentang penanggulangan 

kebakaran hutan atau lahan gambut. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi 

langsung antara peneliti dan responden, di mana peneliti mengajukan 

pertanyaan untuk menggali informasi mendalam tentang topik yang 

ditelit. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memahami perspektif, 

pengalaman, perasaan, atau opini responden secara lebih rinci. 

Wawancara sering digunakan dalam penelitian kualitatif, terutama ketika 

peneliti memerlukan data yang lebih subjektif dan detail (Rosyid, 2022). 

3. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung, fenomena, atau perilaku di lapangan. Teknik ini memungkinkan 

peneliti untuk mengamati dan mencatat apa yang mereka lihat dalam 

situasi sebenarnya, tanpa campur tangan atau perubahan dari pihak 

peneliti (Romdona dkk, 2025). Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

peneliti mengamati secara langsung semua kegiatan. Peneliti melakukan 
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observasi di daerah yang rawan terjadinya kebakaran hutan atau lahan 

gambut. Peneliti mengobservasi penyebab kebakaran, kegiatan atau 

penjagaan yang dilakukan di daerah gambut.  

4. Dokumentasi  

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

untuk melengkapi data-data yang telah didapatkan dengan sifat untuk 

memperkuat dengan berupa transkrip data, peta-peta yang digunakan, 

inventarisasi penelitian yang telah dilakukan, dokumentasi foto-foto di 

lapangan, data monografi wilayah penelitian. Studi dokumentasi 

dibutuhkan sebagai pelengkap dan bukti dalam melakukan sebuah 

penelitian (Sugiyono, 2017). 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Penelitian ini analisis data statistik digunakan untuk memaparkan data hasil 

pengamatan tanpa diadakan pengujian hipotesis-hipotesis. Teknik analisis 

data ini digunakan untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam 

menghadapi bencana kebakaran lahan gambut beserta variabelnya. Data hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk tabulasi dan diagram, jadi dengan tabel dan 

diagram tersebut akan dihasilkan gambaran secara deskriptif mengenai 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana kebakaran 

lahan gambut di Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan teknik analisis 

data ini adalah sebagai berikut: 

1. Skoring  

Skoring adalah memberikan skor pada setiap soal. Pemberian skor pada 

tahap ini berpedoman pada skala Likert untuk pengukuran Pengetahuan, 

sikap kesiapsiagaan. 
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a. Skoring Pengetahuan  

Skoring pengetahuan adalah dengan memberikan skor pada setiap soal 

tes pengetahuan kepada responden. Pemberian skor ini untuk 

mempermudah peneliti melakukan analisis terhadap tingkat 

pengetahuan masyarakat dalam menanggulangi bencana kebakaran di 

Kecamatan Pedamaran Timur. Berikut ini kriteria pemberian skor 

jawaban dalam tabel skor pengetahuan berikut: 

 

 

b. Skoring Sikap Kesiapsiagaan 

Skoring sikap kesiapsiagaan adalah memberikan skor pada setiap 

pilihan jawaban kuesioner sikap kepada responden. Pemberian skor ini 

untuk mempermudah peneliti untuk menganalisis sikap masyarakat 

dalam menanggulangi bencana kebakaran lahan gambut di Kecamatan 

Pedamaran Timur. Kategori pemberian skor jawaban kuesioner 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. 5 Skor Angket Sikap Kesiapsiagaan Bencana Kebakaran 

No Pilihan  Skor  

1 Sangat setuju  5  

2 Setuju 4  

3 Ragu-Ragu 3  

4 Tidak setuju 2  

5 Sangat Tidak setuju 1  

 

c. Skoring Rencana Tanggap Darurat 

Skoring rencana tanggap darurat adalah dengan memberikan skor pada 

setiap pilihan jawaban kuesioner kepada responden. Pemberian skor 

No Pilihan  Skor  

1 Sangat setuju 5  

2 Setuju  4  

3 Ragu-Ragu  3  

4 Tidak setuju 2  

   5 Sangat tidak setuju 1  

Tabel 3. 4 Skor Tes Pengetahuan Bencana Kebakaran 



42 
 

 
 
 

 

ini untuk mempermudah peneliti melakukan analisis terhadap rencana 

tanggap darurat masyarakat dalam menghadapi bencana kebakaran 

lahan gambut di Kecamatan Pedamaran Timur. Berikut ini kategori 

pemberian skor jawaban disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. 6 Skor Angket Rencana Tanggap Darurat Bencana Kebakaran 

No Pilihan  Skor  

1 Sangat setuju  5  

2 Setuju 4  

3 Ragu-Ragu 3  

4 Tidak setuju 2  

5 Sangat idak setuju 1  

 

d. Skoring Mobilisasi Sumber Daya  

Skoring mobilisasi sumber daya adalah dengan memberikan skor pada 

setiap pilihan jawaban kuesioner kepada responden. Pemberian skor 

ini untuk mempermudah peneliti melakukan analisis terhadap 

mobilisasi sumber daya bencana dalam menghadapi bencana 

kebakaran lahan gambut di Kecamatan Pedamaran Timur. Berikut ini 

kategori pemberian skor jawaban disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. 7 Skor Angket Mobilisasi Sumber Daya Bencana Kebakaran 

No Pilihan  Skor  

1 Sangat setuju  5  

2 Setuju 4  

3 Ragu-Ragu 3  

4 Tidak setuju 2  

5 Sangat tidak setuju 1  

 

2. Analisis Kategori  

Digunakan untuk mencapai tujuan penelitian tentang tingkat kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi bencana kebakaran. Data diperoleh 

berdasarkan hasil tes dan angket. Tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam 

penelitian ini mengacu pada kategori LIPI (LIPI, 2006) dalam Madona 

(2021), sebagai berikut:  
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Tabel 3. 8 Nilai Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Menghadapi Bencana     

Kebakaran lahan gambut      

No Nilai Indeks  Kategori  

1 80-100 Sangat siap  

2 65-79 Siap  

3 55-64 Hampir siap  

4 40-54 Kurang siap  

5 Kurang dari 40 Belum siap  

Sumber: LIPI, 2006 dalam Madona (2021) 

Penentuan nilai indeks untuk setiap variabel dihitung berdasar rumus: 

indeks = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑖𝑖𝑙 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚 𝑒𝑡𝑒𝑟    x100% 

               𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟  

Keterangan:  

Skor riil parameter: Jumlah nilai (skor) yang diperoleh responden  

Skor maksimum parameter: Jumlah nilai (skor) maksimal atau skor ideal 

yang semestinya diperoleh dari responden.  

 

Kategori tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana 

kebakaran di Kecamatan Pedamaran Timur menggunakan 5 kelas yaitu      

sangat siap, siap, hampir siap, kurang siap dan belum siap dengan nilai 

indeks menyesuaikan skor dari angket. 
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3.8 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 5.1 Kesimpulan  

 

Tingkat kesiapsiagaan masyarakat Kecamatan Pedamaran Timur pada 

khususnya Desa Kayu Labu dan Desa Tanung Makmur dalam menghadapi 

bencana kebakaran diketahui memiliki tingkat kesiapsiagaan yang “sangat 

siap” dengan nilai indeks 80,17%. Parameter kesiapsiagaan yaitu untuk 

parameter pengetahuan memiliki tingkat kesiapsiagaan yang sangat siap 

dengan nilai indeks 82,39%. Parameter sikap memiliki tingkat kesiapsiagaan 

yang sangat siap dengan nilai indeks 81,86%, parameter rencana tanggap 

darurat memiliki tingkat kesiapsiagaan siap dengan nilai indeks 78,01% dan 

parameter mobilisasi sumber daya memiliki tingkat kesiapsiagaan yang siap 

dengan nilai indeks 77,24%.  

 

5.2 Saran   
 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, ada beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi masyarakat daerah penelitian,  meningkatkan kesadaran dan 

kepatuhan terhadap aturan larangan membuka lahan dengan cara 

membakar lahan  gambut. 

2. Bagi pemerintah daerah penelitian selain memberi aturan dan 

memberikan informasi tentang larangan membakar lahan gambut 

pemerintah juga dapat melibatkan masyarakat. 
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3. Bagi Penelitian selanjutnya disarankan yaitu memperluas wilayah kajian 

ke daerah gambut lain agar hasil penelitian lebih komprehensif, Perlu 

menambahkan variabel baru seperti efektivitas kebijakan, peran MPA, 

atau kearifan lokal dalam mitigasi bencana, disarankan menggunakan 

metode kualitatif atau mixed methods untuk memperdalam pemahaman 

tentang perilaku kesiapsiagaan masyarakat. 
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